BAB VI

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis bab-bab sebelumnya diperoleh kesimpulan bahwa
berkembangnya angklung dan gamelan Jawa di Thailand tidak dapat lepas
kaitannya dengan kondisi sosial-politik yang terjadi di Asia Tenggara, khususnya
adanya kolonialisme Inggris, Perancis, dan Belanda di Asia Tenggara pada masa
itu. Pengenalan musik Indonesia di Thailand, khususnya gamelan dan angklung,
yang kemudian popularitasnya metdas di-seluruh wilayah Thailand, membuktikan
adanya konvergensi musik, yaitu adanya perkembangan musik angklung dan
gamelan yang terjadi secara sendiri-sendiri,-baik ¢i Thailand maupun di Jawa.
Konvergensi tersehut /terjadivkarena bagi musisi Thailand, angklung terkesan
eksotis, mudah dimainkan, mudah dibawa, suarahya/aneh, dan mudah ditiru.
Dengan demikian musik angklung sangat memungkinkan dikembangkan di
Thailand. Sedangkan gamelan yang dipandang sebagai musik istana Kerajaan
Jawa, maka dikembangkannya gamelan Jawa di Thailand dijadikan sebagai
simbol keberadaan Kerajaan Jawa di Thailand.

Konstituen atau penyusun penting dari Thailand yang bertanggung jawab
dalam merancang konvergensi itu adalah pemusik yang didukung pihak istana
Thailand dengan cara membaurkan musik dari dua budaya dengan sungguh-
sungguh, yaitu melalui Thainisasi dengan metode retuning, perubahan fisik alat
musik; dan bahkan menyusun repertoar baru yang cocok untuk alat musik Thai

dan sekaligus alat musik Indonesia di Thailand. Langkah yang tidak kalah
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pentingnya adalah para seniman Thailand yang telah menciptakan repertoar baru
musik Thai yang beraksen Jawa dan angklung Thailand. Hal penting yang telah
dilakukan dalan Thainisasi adalah tetap menghormati serta menunjukkan secara
jelas identitas asal musik tersebut, yaitu Indonesia. Peristiwa inilah yang disebut
Transkulturasi musik.

Transkulturasi musik dari Indonesia yang berupa angklung dan gamelan di
Thailand yang kemudian melahirkan musik Thai baru. Musik Thai baru ini
digunakan oleh Kerajaan Thailand untuk mempromosikan diri bahwa ia telah
bersahabat dengan Kerajaan Jawa,” yang secara tidak langsung berhubungan
dengan Belanda. Promogi tersebut digunakan untuk, menghadapi ancaman Inggris
dan Perancis pada masa itu.” Qleh(karena itt keduva alat musik dari Indonesia
tersebut telah dijadikan sebagai bagian’ integral, baik, dari sosial, politik, maupun
budaya yang dituangkan melalui’ repertoar-musik Jawa/peraksen Thai dan musik
Thai beraksen Jawa. Qleh‘karena itu puta instrument angklung tersebut telah
diklaim sebagai bagian dari musik istana/Thailand, terutama setelah dipentaskan
dalam upacara Kerajaan Kathina di kuil Rajadhiwas.

Transkulturasi musik Jawa di Thailand tersebut terjadi dengan berbagi
dualisme ko-eksistensi; bahwa Kerajaan Thailand dan Jawa akan saling membantu
sambil terus maju ke depan berbarengan dengan perjalanan waktu. Sebagai
contoh, lirik yang digunakan untuk repertoar istana Thailand beraksen Jawa,
meskipun sebenarnya berbahasa Melayu tetapi selalu dipertanyakan tentang
makna dan deskripsi yang sebenarnya karena kurang dimengerti. Diduga bahwa

lirik itu menggambarkan perjalanan Luang Pradit Pairoh dengan sebuah petunjuk
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dari kata ‘Bandong Sayang’, yang mungkin berarti kota Bandung tercinta.
Ketidak-jelasan ini telah menyebabkan banyak orang Thailand percaya bahwa
lirik itu pasti sudah terdistorsi, dalam proses transmisi lisan dari satu orang ke
orang yang lain dalam rentang waktu yang panjang. Namun demikian peneliti
cenderung kurang sepakat dengan kesimpulan di atas. Sebaliknya, peneliti
menduga bahwa lirik itu awalnya ditulis dalam bahasa Thai sebelum
diterjemahkan. Kemudian dengan bantuan yang tersedia yaitu kamus Thai-
Melayu, dengan secara harfiah mengganti setiap kata Thai dengan satu kata
Indonesia yang dianggap bermakna-setara-karena yang digunakan adalah struktur
gramatikal bahasa Thai.

Gending fladrang Bimal Kurda™ menjadi | contoh nyata proses
transkulturasi di mana/gending, Jawa'tersebut gtaransemen menjadi bentuk baru di
Thailand menjadi musik Thai aksen Jawa. Musik Thai aksen Jawa ini diberi judul
‘Jawa Kao’ dan kemugdian dikregsi lagi-menjadi ‘Jawa Mai’. Thainisasi musik
Jawa dilakukan dengan membuat'musik Jawa tersebut memiliki rasa musik Thai.
Hal ini dilakukan dengan cara menggunakan metode mencipta gending istana
Thailand antara lain satu motif gending ‘Jawa Kao’ diperpanjang dengan teknis
khayai (extention) menjadi satu kalimat lagu (phrase), untuk menjadi bagian
transisi (transitional bridge) antara melodi yang diperpanjang dari melodi Jawa
dengan melodi yang baru. Dengan demikian, di Thailand, gending Thai aksen
Jawa sebagai bentuk nyata produktivitas transkulturasi musik terjadi dengan
adanya pengadopsian dan penyesuaian sistem nada gamelan dan angklung dari

Indonesia terhadap sistem nada musik istana Thailand. Dengan demikian dapat
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disimpulkan bahwa contact zone dalam transkulturasi musik di sini adalah
wilayah alat musik dan wilayah struktur lagu. Meskipun rasa musikalnya sudah
di-Thaikan, tetapi struktur musikalnya masih menggunakan struktur angklung
maupun Jawa.

Proses transkulturasi musik di Thailand antara musik Indonesia dan musik
Thai telah mempunyai andil penting dalam perkembangan musik istana Thailand,
sebagai karya musik baru. Karya musik baru ini diterima dengan baik oleh
kalangan istana Thailand dan pemusik-pemusik lainnya di Thailand, dan
kemudian menyebar ke seluruh witayah-Thailand. Melalui proses transkulturasi
musik Jawa-Thai tersebut pada kenyataannya mampu,meningkatkan status sosial,
politik, budaya, dan\ekonomi bagiahti=abti musik/di Thailand. Khususnya bagi
kerajaan, transkulturasi tersebut tglah-mampy membangun asumsi dunia bahwa
kerajaan Thailand adalah kerajaan yang besar dan memiliki sahabat yang banyak.
dan dampaknya, pada. kenyataannya tnggris/ dan Perancis tidak menyerang
kerajaan Thailand sehingga sampai sekarang, Thailand merupakan satu-satunya
negara di Asia Tenggara yang tidak pernah dijajah oleh bangsa Eropa.

Berdasarkan uraian bab depan diperolenh kesimpulan pula bahwa
transkulturasi budaya Jawa dan Thai telah memiliki dampak yang sangat nyata
dalam kehidupan bangsa Thailand secara internal dan kerajaan Thailand secara
internasional. Dengan masuknya angklung dan gamelan di Thailand memiliki
beberapa hal yang menguntungkan bagi Thailand, yaitu: (1) menambah peradaban
musik Thai; (2) meningkatkan derajat istana kerajaan Thailand; (3) dapat

membangun perjuangan melawan kolonialisme; dan (4) pandangan komponis
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Thailand bahwa semakin banyak menguasai musik di luar Thailand akan
meningkatkan kredibilitasnya sebagai pemusik dan sekaligus akan meningkatkan

status mereka, baik status sosial, politik, budaya, dan tentunya ekonomi.
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Glossary

A

Aksen atau samniang adalah musik dialek yang diciptakan dari cara meniru gerakan
melodi, atau tone colour of music di luar musik Thai; misalnya Myanmar,
Laos, Jawa, Cina dan sebagainya). Musik aksen atau musik samniang
diterapkan oleh gagasan intelektual musik Thai untuk dimainkan oleh
ansambel musik Thailand untuk menunjukkan perbedaan ragam musik Thai.

C

Chan adalah tingkatan metrik yang serfing _dengan na thap (pola kendang). Ini
adalah salah satu dari beberapa fenomena'\penting dalam struktur musik
istana Thailand.//Thao atau chan /Sebagai tingkatan metrik karena berbagai
chan dicirikan oleh kepadatan-metrik tertentu atau jumlah bahan melodi. Kata
chan secara harfiah berarti tingkat:-3 tingkat'atal 3 chan akan menjadi thao.

contact zone adalak, wilayah, musikal \yang menjadi ruang dialektika dalam
transkulturasi. musik yang terjadii di Thailand hasil dari perpaduan beberapa
budaya musik,

G

Game adalah perilaku bermusik “yang” biasa terjadi di Thailand, yaitu penyaji
pertunjukan musik selalu memberikan pertanyaan kepada penonton mengenai
asal repertoar yang sedang disajikan. Apabila penonton berhasil menebak,
maka dia dianggap menang; sebaliknya apabila tidak bisa, maka penyaji
adalah pemenangnya. Pemenang dalam game ini secara otomatis akan
meningkatkan kredibilitas mereka atas pengetahuan musik.

Gong-chime adalah istilah yang digunakan masyarakat arkeologi untuk menyebutkan
kategorisasi budaya perunggu.

I

Irama dados adalah istilah yang digunakan dalam karawitam untuk menyebutkan
model tabuhan apabila irama dianggap “sudah mapan” atau lambat. Kadang-
kadang digunakan istilah irawa I11.

Irama lancar adalah adalah istilah karawitan untuk menyebutkan model tabuhan
yang iramanya cepat. Kadang-kadang digunakan istilah irama |
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Irama tanggung adalah istilah karawitan untuk menyebutkan model tabuhan yang
iramanya sedang. Kadang-kadang digunakan istilah irama II.

J

Jawa adalah pemahaman bangsa Thai terhadap bangsa di selatan Thailand. Semua
bangsa yang berada di selatan Thailand, oleh bangsa Thai disebut bangsa
Jawa.

K

Khayai adalah istilah musik yang digunakan untuk menyebutkan pada sebuah lagu
yang dipanjangkan, dalam arti tidak diulang, melainkan irama wilayah
melodik instrumen di perlebar dengan cara menambahkan permainan melodi
yang lain di antara nada-nada yang berperan sebagai melodik instrumen.

krueng sai adalah istifaluntuk .menyebutkan;'sebuah ansambel musik yang
didominasi oleh alat musik gesek.

L

Lagu Jawa adalafh\istilah 'yang digunakan aleh masyarakat musik Thailan untuk
menyebutkarn-sebuah lagu dasar.yang /digunakan’pada awal belajar angklung

Luk tog adalah suara atau not berakhir \di” setiap Kalimat melodi. Terjadinya tonik
atau nada meqjadi-Juk ‘tag sangat_dipengarahi/oleh cara imbal, dan semua
instrumen harus-bermain dengan cara.variast yang sesuai dan menyambung
dengan luk tog.

M

Mahori adalah istilah untuk menyebutkan ensembel musik yang lengkap atau
ensambel besar.

Musik Istana Thailand adalah istilah yang digunakan masyarakat musik di Thailand
untuk menyebutkan musik yang secara tradisional terkait dengan peristiwa
istana, pemerintah Thailand, maupun upacara ritual keagamaan (misalnya
upacara penobatan, ritual keagamaan, pemakaman, dll.) di Thailand bagian
tengah.

Musik Thai adalah istilah untuk menyebutkan musik tradisional masyarakat
Thailand.

N

Naew adalah istilah untuk menyebutkan style permainan yang memberikan ciri
khusus pada sebuah ensambel maupun person seniman.
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P

Path alat musik pukul

Phi phat adalah ansambel musik istana Thailand yang ukuran menengah, yang
meliputi dua ranat (xylophone), pi (oboe), klong (barrel drum) dan dua set
khong wong (Gong-lonceng). Berdasarkan ukuran dan orkestrasi, ada
beberapa jenis ansambel piphat. Masing-masing jenis biasanya dikaitkan
dengan tujuan upacara tertentu dan dikaitkan dengan pemakaman dan
kremasi.

Pinpeat adalah istilah kuna dari phi phat.

Prea thamnong atau Imbal adalah gagasan utama musik tradisional Thai untuk
segera menghasilkan melodi variasi alat musik masing-masing dangan cara
menggunakan melodi utama dari khong wong yai (gong besar dalam bentuk
bundar).

R

Ranaat thum adalah nama/untuk sejenis-thstrumen.
Ranaateek atau randsteek adalah. nama/instrumen.
Ranat adalah istilah lain\dari instrumen.

S

semitone (nada berjerak setengah) atat. dikenal interval nonequidistant, yaitu tangga
nada yang hianya menggunakanlima nada yang diambil dari tujuh nada untuk
dijadikan sebagainada Utama(pentatonik)

T

Thao adalah istilah untuk menyebutkan pertunjukan sebuah gending apabila
dimainkan secara lengkap seluruh unsurnya, termasuk iramanya.

Thao dan chan adalah sebuah ciri khas dari musik Thai.

Thaw atau thao adalah istilah yang digunakan orang Thailand kepada hal yang
berkenaan dengan penciptaan musik, terutama tentang inovasi istana. Pada
intinya, thaw merupakan proses ekspansi dan / atau kontraksi memungkinkan
satu bagian untuk mengasumsikan panjang yang berbeda, instrumentasi, gaya
yang berbeda dan cara improvisasi, dan konsiquens, makna yang berbeda dan
etos. Jadi cyclicity, siklus melodi dasar berulang, tidak perlu menyebabkan
pengulangan yang tak terbatas dan stasis. Sebaliknya, proses thaw
memungkinkan untuk variasi dan kebaruan dalam siklus dasar yang
ditentukan. Jadi berbeda dalam suara adalah ekspansi dan kontraksi dari
bagian yang sama bahwa musik Thai membuat kontes menebak potongan
yang berbeda.
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Thod adalah memperlambat tempo gerakan musik sampai benar-benar selesai atau
tanpa terputus sebelum berhenti gending, mirip dengan suwuk antal yang
mengalami pelambatan tempo dalam gamelan Jawa.

Transkulturasi adalah sebuah istilah yang digunakan oleh Fernando Ortiz pada tahun
1947 untuk menggambarkan fenomena kebudayaan yang bergabung dan saling
bertemu. Mengambil aspek dari kebudayaan yang lain; perubahan dalam
kebudayaan dengan cara difusi dengan aspek-aspek dari budaya lain.
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